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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam upaya
menjawab permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif metode deskriptif asosiatif, karena penelitian ini bertujuan untuk
memecahkan masalah yang ada pada masa sekarang. Penelitian ini ingin
mengetahui kontribusi persiapan, proses dan bahan ajar terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran memperbaiki kerusakan ringan pada
rangkaian/sistem kelistrikan, pengaman dan kelengkapan tambahan Kompetensi
Keahlian TKR. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Sugiyono. (2011: 29)
menyatakan bahwa “deskriptif adalah stastik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data

sampel atau populasi”.

B. Variabel dan Hubungan Variabel
1. Variabel
Menurut Sugiyono. (2011: 2) bahwa “variabel adalah segala sesuatu yang
' berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Siregar, S. (2004: 9) mengemukakan bahwa:
Statistik mengenal objek dalam bentuk variabel. Variabel didefinisikan

sebagai suatu atribut (proporsi) objek, yang ada dalam diri sumber populasi
denga elemen-elemennya memiliki ukuran (kualitas dan kuantitas) yang
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bervariasi. Ukuran terscbut dalam bentuk nilai, indcks, skor atau identitas,
dan sebagainya.
Jadi pada penelitian ini digunakan dua variabel yakni variabel

7\

bebas/independen (X) d 7). Ber

an variabel terikat/dependen (Y). Berdasarkan uraian di
atas, variabel pada penelitian ini secara garis besar data dikelompokkan menjadi
dua jenis, yaitu:

a. Variabel bebas/independen (X) merupakan variabel yang diselidiki
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Persiapan, proses, dan bahan ajar
dalam hal ini adalah variabel yang akan dicari kontribusinya dengan hasil
belajar. Persiapan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu persiapan
mengajar guru Kompetensi Keahlian TKR terhadap hasil belajar peserta didik
di SMK Negeri 1 Katapang. Proses yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
proses mengajar guru Kompetensi Keahlian TKR terhadap hasil belajar
peserta didik di SMK Negeri 1 Katapang. Bahan ajar yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu bahan ajar guru Kompetensi Keahlian TKR terhadap hasil
belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Katapang. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan tiga variabel bebas, yaitu: Persiapan (X); Proses (X;); Bahan
ajar (X3).

b. Variabel terikat/dependen (Y) merupakan variabel yang diramalkan akan
timbul dalam hubungannya yang fungsional dengan variabel
bebas/independen. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang diambil pada materi memasang

sistem penerangan dan wiring kelistrikan di SMK Negeri Katapang Kab.

Bandung tahun ajaran 2011/2012 yang diteliti.
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Hubungan Variabel

Keterkaitan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya dapat

terlihat pada gambar di bawah ini:

! 1
! '
: Persiapan (X;) q .
i i
! ;
! ! Nilai peserta didik
: Proses (X2) : SMKN 1 Katapang Kab.
i ; Bandung (Y)
' :
! ; x
' Bahan Ajar (X3) : !
a ; |
! ] i
1 ' .
Tam e am s wm o mm s wm s mm oy oum e omm r --------------- l
L e m i imimim e -

Gambar 3.1. Keterkaitan antar Variabel

Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dari mana data tersebut diperoleh. Untuk

itu, data dan sumber data yang dipergunakan adalah:

1.

Persiapan mengajar guru pada Kompetensi Keahlian TKR SMK Negeri 1
Katapang Kab. Bandung melalui teknik angket dan observasi.
Proses mengajar guru pada Kompetensi Keahlian TKR SMK Negeri 1

Katapang Kab. Bandung melalui teknik angket dan observasi.

. Bahan ajar guru pada Kompetensi Keahlian TKR SMK Negeri 1 Katapang

Kab. Bandung melalui teknik angket dan observasi.

Hasil belajar peserta didik pada SMK Negeri 1 Katapang Kab. Bandung,
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D. Populasi

Menurut Sugiyono (2011: 61) menyatakan bahwa:

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti
itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik pada Kompetensi

Keahlian TKR Kelas XI pada mata pelajaran memperbaiki kerusakan ringan pada
rangkaian/sistem kelistrikan, pengaman dan kelengkapan tambahan SMK Negeri

1 Katapang Kab. Bandung sebanyak 64 orang peserta didik.

E. Sampel

Sampel digunakan saat kita akan meneliti sebagian dari populasi, maka
penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Sampel yaitu sebagian yang diambil
dari keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi dan
diambil dengan suatu cara tertentu. Menurut Sugiyono (2011: 62) bahwa:

Sampel adalah bagian dari junlah dan karaakteristik yang dimiliki oleh
polpulasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu.

Teknik sampel yang diambil oleh peneliti adalah simple random sampling,

karena pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan mengambil bilangan
genap pada nomor induk peserta didik. Sugiyono (2011: 64) bahwa “pengambilan

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata

yang ada dalam populasi itu”.



Pcngambilan sampel scacara acak dilakukan, karcna penulis berasumsi
populasi yang ada homogen hal ini sesuai dengan Sugiyono (2011: 64) bahwa
“Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Pengambilan
sampel secara acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian, memilih dari
daftar bilangan”. Untuk itu peneliti hanya mengambil bilangan genap peserta
didik pada Kompetensi Keahlian XI TKR SMKN 1 Katapang dengan mengambil

setengah dari populasi yang ada yaitu sebanyak 32 orang dari 64 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalam melaksanakan penelitian ini,
ada beberapa teknik yang digunakan untuk pembuktian hipotesis, teknik
pengambilan data tersebut adalah:
a. Teknik Angket

Menurut Sugiyono (2010: 199), bahwa “angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Maka dari itu,
teknik angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai
persiapan mengajar guru, proses mengajar, dan bahan ajar di SMK Negeri 1
Katapang Kab. Bandung. Angket yang dipilih adalah angket tertutup, artinya

jawaban angket telah disediakan oleh peneliti, selanjutnya responden tinggal
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memilih atau menjawab pilihan jawaban yang sesuai dengan pribadinya. Adapun
setiap item pertanyaan terdapat lima option atau jawaban.

Adapun skor yang diberikan pada setiap jawaban pertanyaan dilakukan
dengan menggunakan skala Likert. Menurut Arikunto, S (2010: 180) bahwa
“skala Likert disusun dalam bentuk pernyataan dan diikuti oleh iima respons yang
menunjukan tingkatan”. Skala Likert mempunyai pertanyaan positif dan
pertanyaan negatif yang berupa kata-kata antara lain: Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-Kadang (KK), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Urutan pemberian
bobot nilai untuk jawaban SL = 5, SR =4, KK = 3, JR = 2, TP = 1, digunakan
pada pernyataan positif, sedangkan pada pernyataan negatif sebaliknya yaitu SL =
I,SR=2,KK=3,JR=4,TP=5.

Jawaban-jawaban tersebut menunjukkan urutan atau kualitas berdasarkan
intensitas sikap tertentu. Skor yang lebih tinggi menunjukkan sikap peserta didik
yang lebih tinggi taraf atau intensitasnya dibandingkan dengan skor yang lebih
rendah dan pada tiap skala mempunyai rentang yang sama. Untuk bobot penilaian

angket sebagaimana diungkapkan di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1.
Bobot Skor Skala Likert
BOBOT PENILAIAN
PERNYATAAN SL SR KK JR TP
POSITIF 5 4 3 2 1
NEGATIF 1 2 3 4 5
b. Tes

Menurut Arikunto, S (2010: 53) bahwa “tes adalah merupakan alat atau

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
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untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi memasang sistem
penerangan dan wiring kelistrikan.
c. Observasi

Obsevasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh
responden, sehingga data yang dihasilkan lebih akurat. Menurut Sugiyono (2010:
203) bahawa “teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti
berkenaan dengan perilaku manusia, proses ketja, gejala-gejala alam dan bila
responden tidak terlalu besar”.
d. Wawancara

Menurut Arikunto, S (2010: 30) bahwa “wawancara atau interviu
(interview) adalah suatu metode atau cara yang dilakukan untuk mendapatkan
jawaban dari responden dengan jalan tanya-jawab sepihak”. Dalam penelitian ini,
dilakukan wawancara langsung kepada guru mata pelajaran memperbaiki
kerusakan ringan pada rangkaian/sistem kelistrikan, pengaman dan kelengkapan
tambahan tentang persiapan, proses, dan bahan ajar yang dibuat terhadap hasil
belajar peserta didik. Jadi wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah yang
akan diteliti, hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2010: 194) bahwa
“wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

diteliti”,
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2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket,
tes yang berupa data nilai hasil belajar peserta didik dan pedoman wawancara.
Dalam pembuatan angket dimaksudkan untuk mengungkap variabel X (persiapan
mengajar), X, (proses mengajar), dan X3 (bahan ajar) sechingga dari angket inilah
diharapkan data utama yang berhubungan dengan masalah penelitian dapat
terpecahkan. Angket yang dipergunakan disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah
ditetapkan. Sama halnya seperti angket tes disusun berdasarkan kisi-kisi yang
telah ditetapkan. Kemudian dilakukan uji coba instrumen untuk mendapatkan
instrumen yang berkualitas dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data
penelitian.
3. Pengujian Instrumen Penelitian

Angket atau instrumen penelitian setelah dibuat terlebih dahulu diuji coba
sebelum dilakukan penelitian sehingga benar-benar memiliki validitas dan
reliabilitas. Validitas dan reliabilitas harus ada karena merupakan syarat penting
bagi suatu instrumen yang baik. Suatu alat ukur dikatakan valid jika betul-betul
mengukur apa yang seharusnya diukur. Kevalidan atau kesahihan suatu tes
menunjukkan kepada kualitas ketetapan tes dalam mengukur aspek-aspek diukur.

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen dapat di percaya atau dapat
diandalkan, dengan kata lain meskipun instrumen tersebut dipergunakan beberapa
kali terhadap responden dalam waktu dan tempat yang berbeda, maka hasil

perngukuran tersebut menggambarkan hasil yang relatif tetap.



46

4. Uji Validitas

Validitas instrumen adalah ketepatan dari suatu instrumen atau alat
pengukur terhadap konsep yang akan diukur, sehingga suatu instrumen akan
dikatakan memiliki taraf validitas yang baik jika betul-betul mengukur apa yang

hendak diukur dengan rumus sebagai berikut:

_ nY xiyi—~ xS y)
Tyy =
j(nzxf—(xoZ)(nzy?—(w)Z)

( Sugiyono. 2011: 228)

dimana:
Iy = korelasi antar variabel x dan'y

Setelah 1y, diketahui, kemudian dimasukan kedalam rumus uji t sebagai

berikut:
{=7rvn-2 (Sugiyono. 2011: 230)
1-r?
dimana :
T = koefisien korelasi yang telah dihitung
n = jumlah responden

Kemudian tpige dibandingkan dengan tune pada taraf nyata a = 5%
dengan derajat kebebasan dk = N-2. Penafsiran dari nilai koefisien ini yaitu jika
thitung > tiabel Maka item tersebut valid.

5. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan alat ukur dalam mengukur apa

yang diukurnya. Hal ini sesuai dengan Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 170)

menyatakan, bahwa:
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Rcalibilitas mcnunjuk pada satu pcngertian bahwa scsuatu instrumcn
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen itu sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendesius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat

dipercaya juga.
Uji realibilitas yang digunakan adalah menghitung realibilitas dengan

menggunakan rumus koefisien alpa (), sebagai berikut :

el _Zaj—l

= Arikunto, S. 1998 : 193
ri Lk—lJ[ alz J (Arikunto )
dimana :
ru = koefisien realibilitas

S, = Jjumlahvarianitem

Sa = jumlah varian total

k = jumlah item pertanyaan

Dari perhitungan korelasi seluruh item tersebut kemudian dikonsultasikan
ke dalam tabel harga kritis product momen dengan taraf kepercayaan 95%.
Setelah didapatkan harga tiu., kemudian dibandingkan dengan tine Dengan kata

lain bahwa angket dapat dikatakan reliabel jika thitung > tiabel-

G. Teknik Analisa Data
1. Langkah-Langkah Analisis Data
Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis data ini adalah:
a. Persiapan, meliputi:
e Memeriksa jumlah lembaran angket yang dikembalikan.
¢ Memeriksa kelengkapan jawaban serta kebenaran dalam pengisian.

b. Tabulasi, meliputi:
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Memberikan bobot nilai untuk setiap altemnatif jawaban yaitu skor 5 — 1
untuk pernyataan positif (skor 5 = SL, skor 4 = SR, skor 3 = KK, skor 2 =
JR dan skor 1 = TP) dan skor 1 — 5 untuk pernyataan negatif (skor 1 = SL,
skor 2 = SR, skor 3 = KK, skor 4 = JR dan skor 5 = TP).

Menghitung skor mentah yang diperoleh dari tiap responden dan merubah
skor mentah dari data hasil penyebaran angket menjadi skor standar.
Pengolahan data sesuai dengan pendekatan penelitian, meliputi:

Mengolah data dengan uji statistika.

Analisis data dan pengujian hipotesis merupakan dasar dari penarikan

kesimpulan.

2. Pengolahan Skor Mentah

Untuk pengolahan data dari skor mentah menjadi skor standar, langkah-

langkahnya sebagai berikut:

a. Menghitung skor rata-rata (Mean) dengan rumus:

=  XXi
G id
n n

dimana: X = mean variabel X

Y =mean variabel Y
ZX = jumlah skor item variabel X

2Y = jumlah skor item variabel Y

b. Menghitung harga simpangan baku dengan rumus:

S = \x;“’;jlu—/ (Sugiyono. 2011: 57)
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(X, - X)?
dengan, S? = 24 A)
n-1
¢. Mengkonversikan skor mentah Z dan skor T dengan rumus:

_Xi-X
S

VA

(Sugiyono. 2011: 77)

T=10.Z+50
Untuk perhitungan selanjutnya digunakan hasil perhitungan dari T skor.
3. Uji Normalitas Data
Untuk menguji normalitas data ini digunakan uji coba Chi-Kuadrat (x?)

dengan langkah-langkah mengikuti sebagai berikut:
a. Menentukan rentang skor (R), yaitu skor tertinggi - skor terendah.

R=B,-B,
b. Menentukan banyaknya kelas interval (K).

K=1+331logN (Sugiyono. 2011: 35)

c. Menentukan panjang kelas interval (p).

Xl=

p=
d. Menghitung nilai median (Me).

€. Membuat tabel distribusi frekuensi

f.  Menghitung rata-rata (¥), dengan rumus:

o Bfi-Xi
=

Menghitung varians data (S?):

n-—1

@

§2 =
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Membuat tabel distribusi untuk harga-harga uji chi-kuadrat (%):
1) Menentukan (B,) dan (B,) dan menghitung nilai baku (Z)
2) Mencari batas luas tiap kelas interval (Lo) dengan memakai Daftar F
3) Mencari luas tiap kelas interval (L)
4) Menentukan frekuensi harapan (ei): ei = L .N
5) Mencari frekuensi pengamatan (fo)

6) Menentukan Chi-Kuadrat (3°):

a2
= Joze) (Siregar, S. 2004:194)
ei
Tabel 3.2.
Perhitungan x° dari Variabel X
| Interval |  Z Lo L ei fo | o
Jumlah

7) Kriteria pengujian normalitas yang dilakukan adalah: jika p-value > a = 0,05
dan xz-nimng < ylabei pada tingkat kepercayaan 95 % dengan dermajat
kebebasan (dk = k-3), maka data yang diuji berdistribusi normal. Dari hasil
perhitungan uji normalitas distribusi ini akan dikctahui apakah variabc! X
berdistribusi normal atau tidak. Jika tidak berdistribusi normal, maka

dilanjutkan pada statistik non paraimetrik.
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7)

8)
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Jji Linearitas
Vaiabel X terhadap Y; Variabel X, terhadap Y, dan Variabel X;
terhadap Y
Regresi linear sederhana
f=a+bX

CYIXE)-CX)T XYy b =XV~ GX)QYy)
nXE X7~ X;)? nI X7 - X;)?

Jumlah regresi total
JK(T)=X Y2 (Sugiyono. 2011: 265)

Jumlah kuadrat koefisien a

K@ = (2,3,,)2

Jumiah kuadrat regresi (b/a)
TKaw = b {Z xy - E0E1)
Jumlah kuadrat sisa

JKs) = JK(T) - JK ) - JKam)

Jumlah kuadrat tuna ccocok

Ko~ (27~ 22}

Jumiah kuadrat gala
JK@ = IKs) - IKre)

Tabel Analisis Varian
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Tabei 3.3.
Analisis Varian (ANAVA) Regresi Linear Sederhana

Sumber Variast dk JK KT F

Total N z y2 z y2

Koefisien a i IK@) IK @

Regresi (b/a) 1 JK o) Szreg = JKwm

Sisa n-2 JKs) o2 JKre) Steq
Sis N _ 2 SSZLS

Tuna cocok k-2 JK 10 g2 JK(re)
TCT o

Galat n-k JK o e Ste

JK 2

“N -k

9) Mencari Fpjm, untuk uji keberatian regrest, yaitu:

F= S#eg
s2

sis

(Sugiyono. 2011: 273)

Kemudian bandingkan dengan Fup dengan dk pembilang = 1 dan dk
penyebut = n-2. Jika Friung > Fuaber maka persamaan regresi mempunyai
keberartian.

10) Uj1 kelinieran regresi menggunakan Fuiun,

2
£ = 3¢
+ 2

3G

Jika Fhiwng > Fuver artinya ada ikatan linear pada tingkat kesalahan 5 % dan

1% dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k),

b. Variabel X; X;, dan X; secara bersama-sama terhadap Y
1) Persamaan regresi tiga prediktor

Y=a+bX;+bX;+ biX; (Sugiyono. 2011: 283-284)



simultan sebagai berikut:
a) X2X.Y =b XXZ2+ b, XXX, + b2 T X1 X5
b) XX,V =by XX X, + b, 2 X% + b3 X X, X5
¢) XX3Y =b XX, X3+ b, T X2X5 + b3 Y X3
Sehingga didapat rumusa=9 —b; X 1 —b, X ,—b; X 3

2) Rumus koefisien korelasi ganda 3 prediktor

b Y X Y+b, X X, Y+X, X boY

Ry yy2

(Sugiyono. 2011: 286)

3) Mencari Frinng untuk uji keberatian regresi, yaitu:

_ R*(n-m-1
m(1—R?)

(Sugiyono. 2011: 286)
Kemudian bandingkan dengan Fue dengan dk pembilang = n-m-1 dan dk
penyebut = 3. Jika Fhiung > Fube maka persamaan regresi mempunyai
keberartian.

4) Ujt kelinieran regresi menggunakan P value
jika p-value < a = 0,05 artinya ada ikatan linear pada tingkat kepercayaan
95% dengan dk pembilang (k) dan dk penyebut (n-k-1).

Perhitungan yang dilakukan penulis menggunakan bantuan Microsoft Excel.
S. Teknik dan Pelaksanaan Analisa Data
a. Analisa Korelasi
Perhitungan korelasi ini digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan

atau kontribusi antara vriabel X dengan variabel Y, serta untuk mengetahui

apakah hubungannya positif atau negative. Kadar hubungan itu disebut dengan



54

indeks koefisien korelasi. Hubungan variabel X dan Y dalam peneliitan mn adaiah
persiapan (X;) dengan hasil belajar peserta didik (Y), proses (X;) dengan hasil
beiajar peserta didik (Y ), dan bahan ajar (X3) dengan hasii beiajar peserta didik
(Y). Hubungan masing-masing variabel dihitung dengan menggunakan rumus

korelasi product moment, yaitu:

_ nyxyi-Qx) Xy ( Sugiyono. 2011: 228)

\/(n L7 -(x)?)(nZyF-()?)

Iy

Perhitungan secara bersama-sama antara persiapan, proses dan bahan ajar

dengan hasil belajar peserta didik dapat dihitung dengan mencari koefisien

korelasi ganda dengan rumus:

by N X,Y4b, XX,V 4Xo Y bo¥ . o
Ky = X (Sugiyono. 201 1: 286)

Penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau

kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel di bawah

ni:
Tabel 3.4.
Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono. 2011: 231)
b. Koefisien Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi (KD) digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel satu terhadap variabel lainnya.

KD =R*x 100 % (Sugiyono. 2011: 286)




Tabel 3.5.

55

Interpretasi Terhadap Koefisien Determinasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0% — 19,99 % Sangat Rendah
20 % — 39,99 % Rendah
40 % —59,99 % Sedang
60 % — 79,99 % Kuat

80 % — 100 %

Sangat Kuat

(Febriyanti, A. 2010: 47)

6. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang memiliki koefisien korelasi r dilakukan dengan
menggunakan uji t — student. Rumus yang digunakan adalah rumus uji t - student,

adalah sebagai berikut :

g =VNZ2 (Sugiyono. 2011: 230)

Ji-r?

Hipotesis akan disimbolkan dengan Hipotesis Alternatif (Hs) dan
Hipotesis Nol (Hy), supaya tampak ada dua pilihan. Hipotesis ini perlu didampingi
oleh pernyataan yang isinya berlawanan. Pernyataan ini merupakan hipotesis
tandingan antara Ha terhadap Hy Adapun hipotesis yang akan diujikan adalah:

Hy : p = po (Hipotesis Nol) tidak ada hubungan dan kontribusi yang signifikan
antara persiapan dengan hasil belajar peserta didik pada materi
memasang sistem penerangan dan wiring kelistrikan.

Ha : p # po (Hipotesis Alternatif) ada hubungan dan kontribusi yang signifikan
antara persiapan dengan hasil belajar peserta didik pada mater

memasang sistem penerangan dan wiring kelistrikan.



"g-U = Yp ueseqagay jefersp ueSuap “Yejoiup ueynlep
3uek ueniouad sisajodiy eyew © P9 > feuy gedeprp weSunyiyied pisey exif O
BWILID) BAUYI[BQAS P4 <« 3Wy jedep 1p ueSumiyzad pisey exif Y ewiuof
ueqLsIey
Suraqm uep ueduerouad wolsis Juesewdw udew eped yIpip
eposad sefejaq 1sey ueduap tefe ueyeq uep sososd ‘uedersiad erejue
ueyyudis Juek isnquuuoy uep uedunqny epe (Jrewsd)y sisajodif) 0d £ d VY
UBNLISIY
Suriim  uep ueduerousad wolsis Juesewdsw dew eped YIpIp
epasad 1efejaq [isey ueSusp 1efe ueyeq uep sosoid ‘uedersiad erejue
ueyyrudis Suek 1snquiuoy uep uedunqny epe yepn (joN sisajodiyg) od = d : °4
ueLISI[aY Surim uep ueduerousd wo)sis Suesewow
usjew eped Yipip euasad sefejaq pisey ue3uop iefe ueyeq eiejue
ueyiugdrs Suek snqnuoy uep uedunqny epe (Juewsdy sisaodiy) od £ d : VH
‘uBYLIS1jaY Surim uep ueduersuad wd)sis Suesewow
uojew eped Yipip euosad refejoq pisey ueduop lele ueyeq eiejue
ueyiugis Suek snquyuoy uep uedunqny epe yepn (JoN sisajodiy) °d = d : o4
‘ueLysIay Sursm uep ueduerouad walsis Suesewour
uojew eped Yipip euosad efejoq [isey ue3uop sosoid eiejue
ueyyiudis Suek 1snquyuoy uep uedunqny epe (Jueursly sisajodiy) °d # d 1 VH
“ueLISI[Y Surim uep ueduersuad wo)sis Fuesewow
uoyewr eped yipip eposad efejoq [isey ueBusp sosoid erejue

weyyrugis Juek snqimuoy uvep ueSungny epe Yepn (joN sisojediy) °d _ d g



